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MOTO 

ِ تَطۡمَئِنُّ ٱلۡقُلوُبُ  ِِۗ ألَََ بِذِكۡرِ ٱللَّّ  ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ وَتَطۡمَئِنُّ قُلوُبُهُم بِذِكۡرِ ٱللَّّ

Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 

hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.(QS. Ar-Ra’d [13]: 28) 
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ABSTRAK 

Utami, Sri. 2020. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

Menanamkan Nilai Kejujuran Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Pekalongan. 

Skripsi Fakultas/ Jurusan: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ S1 Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing: H. Agus Khumaedy M. Ag    

Kata kunci: Peran Guru PAI, Nilai Kejujuran 

Peran guru Pendidikan Agama Islam PAI dalam penanaman nilai 

kejujuran siswa masih ada yang perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari adanya 

siswa yang belum menanamkan nilai kejujuran seperti: tidak menghormati guru, 

tidak mempunyai sopan santun terhadap orang yang lebih tua, cara pergaul kurang 

baik dan cara berpakian anak yang masih kurang sopan serta cara makan atau 

minum anak yang terkadang masih berdiri dan menggunakan tangan kiri. Dari 

keseluruhan itu mencermin bahwa siswa belum bisa menanamkan nilai 

keagamaan pada dirinya sendiri.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui peran guru PAI 

dalam penanaman nilai kejujuran siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Pekalongan. 2) 

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai 

kejujuran siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Pekalongan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

untuk menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan teknik analisis data 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan verivication. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran guru  PAI  dalam penanaman 

nilai kejujuran siswa kelas VII SMP Negeri 11 Pekalongan dilakukan dengan 

memberikan  proses pemahaman terhadap kejujuran itu sendiri, menyediakan 

sarana yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur,  memberikan keteladanan,   

memberi motivasi kepada siswa agar selalu bersikap jujur, reward (hadiah) saat 

siswa berbuat jujur,  mengukur tingkat keberhasilan dalam penanaman nilai 

kejujuran. Faktor pendukung dan penghambat  peran guru  PAI  dalam 

penanaman nilai kejujuran siswa kelas VII SMP Negeri 11 Pekalongan ialah 

siswa, guru yang berkompenten, sistem sekolah , teman  sebaya, faktor kelurga, 

fasilitas sedangkan untuk faktor penghambatnya ialah  siswa, peran orang tua 

serta pergaulan teman 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencancana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi 

manusia, pendidikan sangat berperan penting dalam membentuk 

kepribadian siswa yaitu kepribadian baik maupun yang buruk. Pendidikan 

dalam arti sempit adalah proses membimbing manusia dari kegelapan ke 

kecerahan pengetahuan. Sedangkan pengertian pendidikan dalam arti luas 

yaitu pendidikan baik formal maupun informal meliputi segala hal yang 

memperluas pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri dan tentang 

dunia dimana mereka hidup.1 

Peran guru sebagai pengajar dan pendidik, yakni sebagai guru. 

Berdasarkan kedudukanya sebagai guru, ia harus mewujudkan perilaku 

yang layak (bisa dijadikan teladan oleh siswanya). Tuntutan masyarakat 

khususnya siswa dari guru dalam aspek etis, intelektual, dan sosial lebih 

 
1 Musfirotun Yusuf, Manajemen Pendidikan, Cet.Ke-1 (Pekalongan: STAIN Press, 

2006), Hal. 7 
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tinggi dari pada yang dituntut dari orang dewasa lainya.2 Sedagkan guru 

secara sederhana adalah orang yang memfasilitasi alih ilmu pengetahuan 

dari sumber belajar kepada peserta didik. Guru adalah salah satu 

komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan 

dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang pontensial  di 

bidang pembangunan. Dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu 

terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu 

kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.3 

Dalam proses Pendidikan Islam, peran pendidik sangat penting 

dalam mengantarkan peserta didiknya untuk mengabdi kepada Allah SWT. 

Pengabdian kepada Allah SWT sebagai realisasi keimanan yang 

diwujudkan dengan amal.4 Guru dalam proses pembelajaran memegang 

peran yang sangat penting. Peran guru, apalagi untuk siswa pada usia 

pendidikan dasar, tidak mungkin dapat digantikan oleh perangkat lain, 

seperti televisi, radio, komputer, dan lain sebagainya. Sebab siswa adalah 

organisme yang sedang berkembang yang memerlukan bimbingan dan 

bantuan orang dewasa. Dalam proses pembelajaran guru bukanlah hanya 

berperan sebagai model atau teladan bagi siswa yang ajarnya, akan tetapi 

juga sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning). Dengan 

demikian, efektivitas proses pembelajaran terletak di pundak guru. Oleh 

 
2Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), Hal. 356 
3Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar ( Jakarta:  Raja Grafindo, 2014), 

Hal. 123 
4Ramayulis, Filsafat Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia,2006), Hal. 137 
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karenanya, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh 

kualitas atau kemampuan guru.5 

Dalam penanaman nilai kejujuran kepada  para  peserta  didik  

diperlukan  kerja sama  dari  seluruh  warga  sekolah,  seperti:  adanya  

kerja  sama  antar  kepala  sekolah dengan  semua  guru,  baik  guru  PAI 

maupun  guru  mata  pelajaran  lain  dan wali kelas. Dengan adanya kerja 

sama dari seluruh warga sekolah, maka dalam penanaman nilai kejujuran 

kepada para peserta didik dapat berjalan dengan baik dan dapat 

meminimalisir kenakalan  dari  para  peserta  didik.  Karena  para  

pendidik  mengharapkan  anak didiknya  menjadi  manusia  yang  tepat  

guna,  berakhlakul  karimah,  mempunyai kecerdasan intelektual, spritual, 

emosional, dan sosial.6 

Kejujuran adalah sifat yang melekat dalam diri seseorang dan 

merupakan hal penting untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Tabrani Rusyan, arti jujur dalam bahasa Arab merupakan 

terjemahan dari kata Shiddiq yang artinya benar, dapat dipercaya. Dengan 

kata lain jujur adalah perkataan dan perbuatan sesuai dengan kebenaran. 

Jujur merupakan induk dari sifat-sifat terpuji (mahmuda). Jujur disebut 

juga dengan benar, memberikan sesuatu yang benar, atau sesuai dengan 

kenyataan.7 

 
5Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2008), Hal. 198 
6Depag RI, GBBP, MTs Mata Pelajaran Akidah Akhlak (Dirjen Bimbaga Islam, 1994), 

Hal. 1 
7Tabrani Rusyani, Pendidikan Budi Pekerti (Jakarta: Inti Media Cipta Nusantara, 2006), 

Hal. 25 
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Dalam dunia pendidikan khususnya disekolah kasus bertindak 

curang berupa tindakan mencontek, mencontoh pekerjaan teman atau 

mencontoh dari buku pelajaran. Kejujuran menjadi suatu hal yang langka 

dan sulit untuk dibudayakan karena yang bersikap jujur justru tidak 

disenangi oleh sebagian orang yang berlaku curang dan berlaku tidak jujur. 

Apabila hal ini terus berlanjut maka akan menjadi karakter menyimpang 

yang melekat dalam diri siswa dalam kehidupan sehari-harinya. 

Berdasarkan pengamatan pra penelitian yang peneliti lakukan di 

SMP Negeri 11 Pekalongan. Peran guru Pendidikan Agama Islam PAI 

dalm penanaman nilai kejujuran siswa masih ada yang perlu ditingkatkan. 

Hal ini terlihat dari adanya siswa yang belum menanamkan nilai kejujuran 

seperti: tidak menghormati guru, tidak mempunyai sopan santun terhadap 

orang yang lebih tua, cara pergaul kurang baik dan cara berpakian anak 

yang masih kurang sopan serta cara makan atau minum anak yang 

terkadang masih berdiri dan menggunakan tangan kiri. Dari keseluruhan 

itu mencermin bahwa siswa belum bisa menanamkan nilai keagamaan 

pada dirinya sendiri. Maka dari itu guru harus mempunyai peran dalam 

membina perilaku akhlak anak sesuai dengan petunjuk maupun norma 

yang baik. adanya peran guru dalam penanaman nilai kejujuran siswa 

sangat membantu siswa dalam menanamkan nilai kejujuran 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk menguji 

lebih dalam mengenai peran guru PAI dalam penanaman nilai kejujuran 

siswa. Dengan ini makan peneliti akan menelitinya dalam bentuk skripsi 
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yang berjudul “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 

DALAM PENANAMAN NILAI KEJUJURAN SISWA KELAS VII 

SMP NEGERI 11 PEKALONGAN.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru PAI dalam penanaman nilai kejujuran siswa 

Kelas VII SMP Negeri 11 Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru PAI dalam 

penanaman nilai kejujuran siswa Kelas VII SMP Negeri 11 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran guru PAI dalam penanaman nilai kejujuran 

siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Pekalongan.. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

penanaman nilai kejujuran siswa Kelas VII SMP Negeri 11 

Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian berharap dengan adanya penulisan ini dapat memberikan 

manfaat bagi penulis sendiri dan pembaca. Adapun manfaat penelitian ini 

antara lain: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Memberikan konstribusi pemikiran pada dunia pendidikan, 

khususnya pendidikan Islam, tentang penanaman nilai kejujuran 

siswa. 

b. Dapat menambah literatur secara referensi yang dapat dijadikan 

bahan informasi bagi Mahasiswa yang akan mengambil 

permasalahan serupa. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan wawasan konstruktif kepada praktisi pendidikan 

dalam upaya penanaman nilai kejujuran siswa. 

b. Sebagai bahan masukan untuk Mahasiswa, khususnya Mahasiswa 

Jurusan Tarbiyah, termasuk penulisan sekaligus menjadi calon 

seorang pendidik dalam usahanya mengembangkan diri untuk 

pada dan tanggap terhadap permasalahan yang ada dalam dunia 

pendidikan. 

c. Dapat menjadi bahan evaluasi bagi semua kalangan, terutama di 

bidang pendidikan, tentang aspek permasalahan yang diteliti. 
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E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. yaitu  

mengkaji  objek  yang mengungkapkan  fenomena-fenomena  yang  

ada  secara  kontekstual  malalui pengumpulan  data  yang  diperoleh,  

atau  mendeskripsikan  fakta  dilapangan  dengan apa  adanya.  Secara  

istilah  penelitian  kualitatif  sebagaimana  pendapat  yang 

diungkapkan Lexy J. Moleong dalam Bogdan dan Tylor adalah 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang  dan  perilaku  

yang  dapat  diamat.8 Penelitian ini ialah penelitian deskriptif analitik, 

penelitian ini bertujuan dalam meberikan gambaran tentang peran 

guru PAI dalam penanaman nilai kejujuran siswa di SMP Negeri 11 

Pekalongan. 

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu jenis 

penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam 

terhadap suatu organisasi, lembaga dan gejala tertentu.9 

Dengan menggunakan jenis penelitian ini dapat menentukan 

pengumpulan data dan informasi tentang peran guru yang diarakan 

untuk penanaman nilai kejujuran siswa kelas VII SMP Negeri 11 

Pekalongan. 

 
8Lexy  J.  Moleong,  Metodologi  Penelitian  Kualitatif Cet. 29 (Bandung:  PT  Remaja  

Rosdakarya, 2011), Hal. 5 
9Saifudin Azwar, Metode Penelitian  (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), Hal. 120 
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3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, sumber data primer 

dan sekuder sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung diperoleh 

dari objek penelitian. Dalam penelitian ini, sumber primernya 

adalah guru mapel PAI dan peserta didik kelas VII SMP Negeri 

11 Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh selain 

dari objek penelitian, yang menjadi pendukung sumber data 

primer, sumber data sekunder ini digunakan untuk memperkuat 

penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan dari 

data primer. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder dapat 

diperoleh dari berbagai bacaan, dokumen atau catatan tertentu, 

dan narasumber selain sumber data primer. 

4. Metode pengumpulan data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 

ini ada tiga yaitu metode observasi, metode wawancara, dan metode 

dokumentasi. 

a. Observasi 
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Observasi merupakan bentuk penelitian data dengan cara 

pengamatan pada objek penelitian.10 Dalam penelitian ini 

penelitian menggunakan pengamatan langsung terhadap siswa 

dan guru mata pelajaran PAI ketika kegiatan belajar mengajar 

berlangsung serta diluar KBM tersebut. adapun objeknya yang 

peneliti amati adalah siswa dan guru mata pelajaran PAI kelas VII 

SMP Negeri 11 Pekalongan, data tentang peran guru PAI dalam 

penanaman nilai kejujuran siswa, faktor-faktor mempengaruhi 

dan menghambat tentang peran guru PAI dalam penanaman nilai 

kejujuran siswa. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dialakukan oleh 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara (interviewer).11 Wawancara itu dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan. Metode ini peneliti 

gunakan untuk mengetahui hal-hal yang mendalam dari 

responden untuk menggumpulkan data tentang peran guru PAI 

dalam penanaman nilaikejujuran siswa serta faktor pendukung 

dan penghambat dalam setiap kegiatan pembelajaran Pendidikan 

agama Islam (PAI). 

 
10Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), Hal. 199 
11Eko Putro Widoyo, Teknik Penyusunan Intrumen Penelitian(Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003), Hal. 46 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



10 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau juga 

karya-karya monumental seseorang.12 Dokumen yang diperoleh 

adalah, sejarah VII SMP Negeri 11 Pekalongan, struktur sekolah, 

jumlah siswa dan guru, sarana dan prasarana dan foto-foto 

pelaksanaan pembelajaran siswa, RPP, materi pembelajaran, 

catatan akhlak siswa, absensi siswa. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuwat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri juga orang lain.13 

Dan dalam hal ini analisis data yang digunakan adalah dengan 

analisis deskriptif (non statistik), yaitu penelitian yang 

menggambarkan keadaan atau status fenomena. Penelitian ini hanya 

ingin mengetahui keadaan yang terjadi yang ada hubunganya dengan 

masalah yang akan diteliti, dan dengan berusaha memecahkan 

 
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), Hal. 329 
13Sugiyono, Memahmi Penelitian Kualitatif,Cet. Ke-9 (Bandung: Alfabata, 2014), Hal. 89 
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persoalan, persoalan yang ada di dalam rumusan masalah serta 

menganalisis data yang sudah diperoleh. 

Hasil dari kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi 

kemudian dilakukan reduksi data. Kegiatan tersebut difokuskan pada 

peran guru PAI dalam penanaman nilai kejujuran siswa di SMP 

Negeri 11 Pekalongan berdasarkan pedoman observasi, pedoman 

wawancara dan hasil dokumentasi. Dari keseluruhan hasil 

pengumpulan data tersebut dipilih data-data yang pokok, penting dan 

diperlukan untuk menjawab rumusan maslah penelitian. Data-data 

tersebut dikategorikan berdasarkan teman-teman yang tercukup dalam 

rumusan masalah. 

Data-data yang telah direduksi tersebut kemudian disajikan 

dalam bentuk teks naratif. Dalam penelitian ini, data dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi tersebut dikelompokkan 

berdasarkan cakupan dalam rumusan maslah dan disusun menurut 

temanya dan pola hubunganya. Penyajian dilakukan dengan cara 

mengurutkan dari hasil-hasil yang umum ke hal yang khusus, dengan 

tujuan menjelaskan gambaran objek di lapangan secara rinci. 

Terakhir adalah verifikasi data, yaitu penarikan kesimpulan 

untuk menjawab rumusan maslah penelitian. Penarikan kesimpulan 

dilakukan melalui analisis deskriptif kualitatif, dengan alur berpikir 

induktif. Kesimpulan yang diharapkan adalah dapat menjawab 

rumusan masalah penelitian secara kredibel. Nila kesimpulan yang 
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diperoleh dianggap belum kredibel, maka dilakukan dengan 

mengkomfirmasi pada tahap penggumpulan data, tahap reduksi data, 

atau dengan menambah fokus pengamatan. Misalnya, dengan 

melakukan obsevasi berulang kali, dan wawancara yang lebih 

mendalam.14 Dan analisis data yang akan dilakukan secara induktif, 

yaitu analisis yang dilakukan sejak awal pengumpulan data sampai 

akhir untuk memecahkan masalah yang dihadapi15 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika yang digunkan dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

 Bab I pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

 Bab II landasan teori. Pertama, deskripsi teori tentang peran guru 

PAI dalam penanaman nilai kejujuran siswa. Peran guru PAI meliputi 

pengertian peran, pengertian guru PAI, tugas guru PAI, Syarat-syarat guru 

PAI, tugas pembelajaran  guru PAI dan peran guru PAI. Sedangkan 

penanaman nilai kejujuran siswa meliputi pengertian kejujuran, hikmah 

kejujuran, keutamaan kejujuran, jenis-jenis kejujuran, indikator sikap 

kejujuran, langkah-langkah sikap kejujuran. Kedua, penelitian yang 

relavan, ketiga, kerangka berfikir. 

 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,Cet. Ke-4 (Bandung: 

Alfabeta, 2008), Hal. 245-253 
15Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakrta: Teras, 2009), Hal.107 
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 Bab III Membahas tentang peran guru PAI dalam penanaman nilai 

kejujuran siswa kelas VII SMP Negeri 11 Pekalongan. Bagian pertama 

gambaran umum SMP Negeri 11 Pekalongan, meliputi: letak geografis, 

sejarah berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, profil guru dan 

karyawan, profil peserta didik, sarana dan prasarana. Bagian kedua peran 

guru PAI dalam penanaman nilai kejujuran siswa kelas VII SMP Negeri 

11 Pekalongan. Bagian ketiga tentang faktor yang mendukung dan 

menghambat peran guru PAI dalam penanaman nilai kejujuran siswa kelas 

VII SMP Negeri 11 Pekalongan. 

Bab IVanalisis peran guru PAI dalam penanaman nilai kejujuran 

siswa kelas VII SMP Negeri 11 Pekalongan, meliputi: analisis nilai 

kejujuran kelas VII SMP Negeri 11 Pekalongan, pertama analisis peran 

guru PAI dalam penanaman nilai kejujuran siswa kelas VII SMP Negeri 

11 Pekalongan, kedua analisis faktor yang mendukung dan menghambat 

peran guru PAI dalam penanaman nilai kejujuran siswa kelas VII SMP 

Negeri 11 Pekalongan. 

Bab V penutup, merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi 

yang mencakup kesimpulan hasil penelitian, dan saran-saran. 

 Bagian akhir meliputi daftar pustaka, riwayat hidup, dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti mengkaji dan mengadakan analisaterhadap 

“Peran Guru  PAI  Dalam Penanaman Nilai Kejujuran Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 11 Pekalongan” maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran guru  PAI  dalam penanaman nilai kejujuran siswa kelas 

VII SMP Negeri 11 Pekalongan. 

Peran guru  PAI  dalam penanaman nilai kejujuran siswa 

kelas VII SMP Negeri 11 Pekalongan dilakukan dengan 

memberikan proses pemahaman terhadap kejujuran itu sendiri, 

menyediakan sarana yang dapat merangsang tumbuhnya sikap 

jujur,  memberikan keteladanan,   memberi motivasi kepada 

siswa agar selalu bersikap jujur, reward (hadiah) saat siswa 

berbuat jujur,  mengukur tingkat keberhasilan dalam penanaman 

nilai kejujuran. 

2. Faktor pendukung dan penghambat  peran guru  PAI  dalam 

penanaman nilai kejujuran siswa kelas VII SMP Negeri 11 

Pekalongan. 

Faktor pendukung dan penghambat  peran guru  PAI  dalam 

penanaman nilai kejujuran siswa kelas VII SMP Negeri 11 
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Pekalongan ialah siswa, guru yang berkompenten, sistem 

sekolah , teman sebaya, faktor kelurga, fasilitas sedangkan untuk 

faktor penghambatnya ialah  siswa, serta pergaulan teman 

B. Saran 

Berdasaran hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Pihak  sekolah  dapat  menghindarkan  atau  mencegah  

siswa/siswinya  dari perbuatan  tidak  jujur  dengan  cara  

menciptakan  suasana  sekolah  yang harmonis,  menanamkan  

nilai  karakter  seperti  nilai-nilai  kejujuran,  lebih 

mengaktifkan  aturan  atau  tata  tertib  sekolah,  serta  pihak  

sekolah  dapat menjalin kerjasama dengan orang tua untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada siswa.  

2. Saran  kepada  guru  dalam  setiap  proses  pembelajaran  agar  

dapat menanamkan  nilai  karakter  kejujuran  dan  juga  

memberikan  bimbingan terhadap sikap dan tingkah laku siswa 

agar sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku  dalam 

masyarakat. Selain itu sebagai guru hendaknya dapat 

memberikan teladan yang baik bagi siswanya  

3. Kepada  orang  tua  diharapkan  dapat  meningkatkan  perhatian  

dan pengawasan  kepada  anaknya  agar  orangtua  dapat  

mengetahui  dan mengontrol  aktivitas  yang  dilakukan  anak.  

Selain  itu  orang  tua  dapat menanamkan nilai-nilai 
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keagamaan dan mensosialisasikan nilai dan norma yang 

berlaku dalam masyarakat agar anak atau remaja memiliki 

pedoman dalam  bertindak  sehingga  diharapkan  dapat  

mencegah  perbuatan  tidak jujur.  

4. Agar  siswa  bisa  berprilaku  jujur  dapat  dengan  cara  

menghindari  hal-hal yang  buruk  dengan  memilih  teman  

sepermainan  yang  baik  yang  dapat memotivasi  siswa  untuk  

lebih  baik  lagi,  serta  mematuhi  nilai  dan  norma yang  ada  

dalam  lingkungan  sekolah  maupun  lingkungan  masyarakat 

karena  pergaulan  seperti  teman,  sahabat  sangat  berpengaruh  

terhadap prilaku siswa. 
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Wawancara dengan Sri Supadmi, S.Pd, M.Si selaku kepala sekola 
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Wawancara dengan Bapak Ahmad Mustakim, S. Pd.I, selaku guru PAI Kelas VII 
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Wawancara dengan Bapak Rosul, S,Ag selaku guru PAI Kelas VII 
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Wawancara dengan siswi dan siswa SMP Negeri 11 Pekalongan 
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Melaksanakan sholat berjamaah di Musolah 
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